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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ilmuۙpengetahuanۙterusۙberkembangۙseiringۙberjalannyaۙwaktuۙdanۙ

mempengaruhiۙ banyakۙ aspekۙ diۙ dunia.ۙ Salahۙ satunyaۙ adalahۙ perkembanganۙ

teknologiۙdigitalۙyangۙterusۙberkembangۙseiringۙdenganۙberkembangnyaۙilmuۙ

pengetahuan.ۙ Apalagiۙ berbagaiۙ perusahaanۙ terusۙ berlomba-lombaۙ

menghasilkanۙteknologiۙterbaru.ۙTeknologiۙtelahۙberkembangۙsemakinۙpesatۙdiۙ

Indonesiaۙdanۙmemaksaۙmasyarakatۙuntukۙmengikutiۙalurۙperkembanganۙzamanۙ

ini.ۙ Masyarakatۙ menyebutۙ perkembanganۙ teknologiۙ iniۙ denganۙ eraۙ digital.ۙ

Istilahۙ digitalۙ sudahۙ tidakۙ asingۙ lagiۙ dalamۙ kehidupanۙ sehari-hari.ۙ Saatۙ ini,ۙ

teknologiۙ digitalۙ telahۙ memasukiۙ berbagaiۙ aspekۙ kehidupan,ۙ mulaiۙ dariۙ

pendidikan,ۙ transportasi,ۙ kesehatan,ۙ ekonomiۙ danۙ lain-lain.2ۙ Perkembanganۙ

teknologiۙ digitalۙ iniۙ merupakanۙ arahۙ perkembanganۙ yangۙ disebabkanۙ olehۙ

globalisasi.ۙ Globalisasiۙ yangۙ terjadiۙ saatۙ iniۙ telahۙ menjadiۙ fenomenaۙ yangۙ

mengharapkanۙinteraksiۙmasyarakatۙjauhۙlebihۙefektifۙdanۙefisienۙdibandingkanۙ

padaۙmasaۙsebelumnya.ۙGlobalisasiۙdapatۙmerubahۙberbagaiۙaspekۙkehidupan,ۙ

salahۙ satunyaۙ berdampakۙ padaۙ pelayananۙ publik.ۙ Salahۙ satuۙ wujudۙ dariۙ

perkembanganۙglobalisasiۙyaituۙpadaۙbidang tۙeknologiۙdigitalۙatauۙbiasaۙdisebutۙ

denganۙeraۙdigitalisasi. 

 
   2 Rizal Aulia Putra, Jurnal of Islamic Science and Technology, Vol. 4, No. 1, Juni 

2018. 
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 Eraۙdigitalۙatauۙdigitalisasiۙmerupakanۙisuۙstrategisۙdanۙporosۙutamaۙ

pergerakanۙ pemerintahۙ harusۙ melakukanۙ diۙ eraۙ revolusiۙ industriۙ untukۙ

mewujudkanۙpemanfaatanۙteknologi,ۙkomunikasiۙdanۙinformasiۙsemakinۙmajuۙ

danۙ berkembangۙ denganۙ pesat,ۙ sertaۙ dapatۙ dimanfaatkanۙ masyarakatۙ dalamۙ

melakukanۙ aktivitasnyaۙ atauۙ sebagaiۙ adaptasiۙ baruۙ bagiۙ pemerintahۙ dalamۙ

menerapkanۙ sistemۙ yangۙ cepatۙ danۙ transparan.ۙ Teknologiۙ digitalۙ atauۙ

digitalisasiۙ pengoperasiannyaۙ tidakۙmemerlukanۙ banyakۙ tenagaۙmanusiaۙ danۙ

bertujuanۙ menggunakanۙ sistemۙ secaraۙ otomatisۙ denganۙ sistemۙ komputer.ۙ

Teknologiۙdigitalۙatauۙdigitalisasiۙadalahۙsalahۙsatuۙjenisۙkonversiۙdari tۙeknologiۙ

mekanikۙ danۙ elektronikۙ analogۙ keۙ teknologiۙ digital.ۙ Bentukۙ digitalisasiۙ iniۙ

dirintisۙpadaۙ tahunۙ1980ۙanۙdanۙberlanjut,ۙ sertaۙ semakinۙberkembangۙhinggaۙ

saatۙini.3ۙPemerintahۙmendorongۙperkembanganۙdigitalۙyangۙbanyakۙmembawaۙ

manfaatۙyangۙsignifikanۙdanۙtentuۙsangatۙpentingۙbagiۙmasyarakatۙIndonesia.ۙ

Manfaatۙyangۙdapatۙdiperolehۙadalahۙdapatۙmeningkatkanۙkeuntunganۙbiaya,ۙ

waktuۙdanۙjugaۙmemperlancarۙsistemۙpelayananۙpublik,ۙmisalnyaۙpembayaranۙ

pajak,ۙretribusiۙdanۙlain-lain.ۙSalahۙsatuۙwujudۙdariۙperkembanganۙdigitalۙ iniۙ

yaituۙpadaۙbidangۙekonomi,ۙyaituۙdalamۙpengenalanۙmetodeۙpembayaranۙsecaraۙ

digitalۙ ataupunۙ penggunaanۙ dompetۙ digital.ۙ Pembeliۙ jugaۙ tidakۙmemerlukanۙ

pembayaranۙtatapۙmukaۙdiۙtokoۙonline. 

 

 

 
  3 Sastya Hendri Wibowo, Teknologi Digital di Era Modern, April 2023, hlm. 1 
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 Dalam sۙistemۙpemerintahan,ۙpemerintahۙdaerahۙdiberikanۙkekuasaanۙ

untukۙmengaturۙdanۙmengurusۙsendiriۙdaerahnyaۙberdasarkanۙkepentinganۙdanۙ

aspirasiۙmasyarakatۙatauۙyangۙbiasaۙdisebutۙdenganۙotonomiۙdaerah.ۙDenganۙ

kewenanganۙ tersebut,ۙ masyarakatۙ lokalۙ melaluiۙ perwakilannyaۙ menetapkanۙ

pedomanۙumumۙatauۙdaerah.ۙKebijakanۙdaerahۙ iniۙdilaksanakanۙolehۙpejabatۙ

pemerintahۙdaerah.ۙUpayaۙpembangunanۙekonomiۙnasionalۙmerupakanۙupayaۙ

untukۙ meningkatkanۙ tarafۙ hidupۙ masyarakatۙ secaraۙ keseluruhan.ۙ Untukۙ

pembangunanۙ ekonomi,ۙ perluۙ adanyaۙ pelaksanaanۙ suatuۙ programۙ yangۙ

terencanaۙdanۙtepatۙsasaranۙagarۙtujuanۙnasionalۙdapatۙtercapaiۙsesuaiۙdenganۙ

falsafahۙ perjuanganۙ yangۙ mendasari,ۙ yaituۙ Pancasilaۙ danۙ Undang-Undangۙ

Dasarۙ 1945.ۙ Upayaۙ pembangunanۙ ekonomiۙ tersebutۙ bukanۙ merupakanۙ

tanggungۙ jawabۙ pemerintahۙ pusatۙ semata.ۙ Adanyaۙ prinsipۙ otonomiۙ danۙ

desentralisasiۙ yangۙ menyebabkanۙ terbentuknyaۙ pemerintahۙ daerahۙ

mendelegasikanۙ upayaۙ menujuۙ pembangunanۙ ekonomiۙ yangۙ lebihۙ mandiri.ۙ

Makaۙdariۙitu,ۙuntukۙmewujudkanۙsuatuۙotonomiۙdaerahۙdiۙbidangۙekonomiۙini,ۙ

pemerintahۙmenerapkanۙprogramۙdenganۙmemanfaatkanۙteknologiۙdigitalisasi.4 

 Salahۙsatuۙcontohۙdariۙperkembanganۙ teknologiۙdigitalisasiۙadalahۙ

pembayaranۙ retribusiۙ secaraۙ elektronikۙ atauۙ disebutۙ denganۙ e-retribusiۙ yangۙ

dilakukanۙ diۙ pasarۙ tradisional.ۙ Retribusiۙ adalahۙ pendapatanۙ yangۙ dipungutۙ

pemerintahۙ dariۙ sekelompokۙ orangۙ yangۙ menggunakanۙ fasilitasۙ pemerintahۙ

untukۙ tujuanۙ tertentu.ۙ Retribusiۙ iniۙ biasanyaۙ dikumpulkanۙ danۙ dicatatۙ olehۙ

 
    4 Frans Simagunsong, Hervina P. Efektifitas Pengelolaan Retribusi Pasar Sebagai 

Sumber Pendapatan Asli Daerah dan Upaya Penanggulangan Penyimpangan. Risalah Hukum, 

Vol. 17 No. 2, Desember 2021 
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pejabatۙpemerintahۙyangۙbertugas.ۙDalamۙhalۙpembayaran tۙersebutۙbukanlahۙhalۙ

wajibۙ untukۙ masyarakatۙ umum,ۙ melainkanۙ hakۙ wajibۙ bagiۙ merekaۙ yangۙ

memanfaatkanۙdanۙmenggunakanۙ layananۙatauۙfasilitasۙyangۙdisediakanۙolehۙ

pemerintah.ۙ Pemungutanۙ retribusiۙ pasarۙ yangۙ dilakukanۙ secaraۙ elektronikۙ

merupakanۙ pemungutanۙ atauۙ pembayaranۙ retribusiۙ yangۙ dilakukanۙ secaraۙ

berbedaۙdenganۙmemanfaatkanۙ teknologiۙdigitalۙuntukۙmembuatۙpembayaranۙ

lebihۙ efisien,ۙ cepat,ۙ tepatۙ sasaran,ۙ transparan.5ۙ Pemerintahۙ telahۙ melakukanۙ

berbagaiۙ inisiatifۙ untukۙ mengoptimalkanۙ sumberۙ Pendapatanۙ Asliۙ Daerahۙ

(PAD).ۙ Salahۙ satunyaۙ adalahۙ penguasaanۙ pasarۙ melaluiۙ tarifۙ retribusiۙ yangۙ

dibayarkanۙolehۙpedagangۙyangۙberjualanۙdiۙpasar.ۙApabilaۙbesaranۙ retribusiۙ

ditetapkan,ۙ diharapkanۙ retribusiۙ tersebutۙ tidakۙ membebaniۙ duniaۙ usaha,ۙ

sehinggaۙdapatۙdisesuaikanۙdenganۙkeadaanۙmasyarakatۙ setempatۙdiۙmasing-

masingۙdaerah. 

Daerahۙ Kabupaten/Kotaۙ mempunyaiۙ peluangۙ untukۙ menggaliۙ sumber-

sumberۙ pendapatanۙ daerahۙ denganۙ menetapkanۙ jenisۙ retribusi,ۙ sepanjangۙ

memenuhiۙ kriteriaۙ danۙ sesuaiۙ denganۙ aspirasiۙ masyarakat.ۙ Untukۙ mencapaiۙ

otonomiۙ daerahۙ yangۙ optimal,ۙ diperlukanۙ sumberۙ yangۙ memadai.ۙ Sebagaiۙ

bagianۙ dariۙ perwujudanۙ otonomiۙ daerahۙ dilakukanۙ upayaۙ peningkatanۙ

penerimaanۙretribusiۙdaerahۙuntukۙmendukungۙpeningkatanۙpendapatanۙdaerah. 

 

 
    5 Hendra Felani dan I Putu Adhi Suryanata. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Publik, 

Vol. 1 No. 1, Juni 2023 
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 Untukۙmeningkatkanۙsumberۙpendapatanۙdaerah,ۙperluۙdiwujudkanۙ

pelayananۙ pembangunanۙ yangۙ mendukungۙ sumberۙ dayaۙ keuanganۙ daerahۙ

dalamۙmendorongۙpembangunanۙdaerah.ۙOlehۙkarenaۙitu,ۙpemerataanۙekonomiۙ

bertepatanۙ denganۙ kesejahteraanۙ sosial.ۙ Retrinusiۙ daerahۙ memberikanۙ

kontribusiۙ terbesarۙ terhadapۙ Pendapatanۙ Asliۙ Daerahۙ setelahۙ pajak.ۙ Padaۙ

umumnya,ۙsemakinۙmajuۙsuatuۙdaerahۙmakaۙsemakinۙbanyakۙpulaۙjenisۙpajakۙ

yangۙakanۙdikenakan.ۙHalۙiniۙdiakeranakan,ۙsemakinۙberkembangۙsuatuۙdaerah,ۙ

makaۙakanۙsemakinۙbanyakۙfasilitasۙpelayananۙpasar.ۙPasarۙmerupakanۙsalahۙ

satuۙ kawasanۙ yangۙ dapatۙ dikenakanۙ pungutanۙ atauۙ lebihۙ dikenalۙ denganۙ

retribusiۙpasar,ۙkarenaۙruangۙtersebutۙsangatۙdiperlukanۙuntukۙberlangsungnyaۙ

kegiatanۙperekonomian.ۙ6 

 BerdasarkanۙUndang-UndangۙNomorۙ28ۙTahunۙ2009,ۙmaksudۙdariۙ

retribusiۙadalahۙpungutanۙdaerahۙsebagaiۙpembayaranۙatasۙjasaۙatauۙpemberianۙ

izinۙ tertentuۙ yangۙ khususۙ disediakanۙ atauۙ diberikanۙ olehۙ pemerintahۙ daerahۙ

untukۙkepentinganۙpribadiۙatauۙbadan.7ۙPeranۙretribusiۙpasarۙsangatlahۙpenting,ۙ

karenaۙdapatۙmeningkatkanۙ saranaۙdanۙprasaranaۙpasarۙ tradisional.ۙDiۙpasar,ۙ

transaksiۙ terjadiۙ dalamۙ setiapۙ harinyaۙ danۙ terjadiۙ jugaۙ prosesۙ negosiasiۙ atauۙ

tawarۙ menawarۙ antaraۙ penjualۙ danۙ pembeli.ۙ Retribusiۙ pasarۙ jugaۙ dapatۙ

meningkatkanۙ pendapatan,ۙ halۙ iniۙ terlihatۙ melaluiۙ indikatorۙ sepertiۙ

diperolehnyaۙ izinۙ penempatanۙ kios,ۙ pengalihanۙ namaۙ kios,ۙ penerimaanۙ

pengelolaanۙ toiletۙpasarۙdanۙpenerimaanۙsewaۙkiosۙbulanan.ۙRetribusiۙdibagiۙ

 
  6 Ahmad Yani, Op.Cit., hlm. 55 

  7 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. 
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tiga,ۙyaitu:ۙ(1)ۙRetribusiۙJasaۙUmum,ۙ(2)ۙRetribusiۙJasaۙUsahaۙdanۙ(3)ۙRetribusiۙ

Perizinanۙ Tertentu.8ۙ Dalamۙ Undang-Undangۙ Nomorۙ 28ۙ Tahunۙ 2009ۙ iniۙ

menganutۙ closed list system,ۙ yangۙ artinyaۙ pemerintahۙ provinsiۙ danۙ

Kabupaten/Kotaۙdilarangۙmemungutۙpajakۙselainۙjenisۙpajakۙyangۙtelahۙdiaturۙ

danۙ ditentukanۙ dalamۙ peraturanۙ perundang-undanganۙ tersebut.ۙ Akibatۙ dariۙ

dilaksanakannyaۙclosed list system,ۙyaituۙpemerintahۙdaerahۙharusۙmematuhiۙ

ketentuanۙ yangۙ telahۙ diaturۙ dalamۙ Undang-Undangۙ Nomorۙ 28ۙ Tahunۙ 2009ۙ

tentangۙPajakۙDaerahۙdanۙRetribusiۙDaerah,ۙsehinggaۙpemerintahۙdaerahۙtidakۙ

diberiۙupayaۙuntukۙmencipatakanۙjenisۙpajakۙbaru.ۙKebijakanۙpemerintahۙdalamۙ

mengubahۙsistemۙpemungutanۙpajakۙatauۙretribusiۙ iniۙakanۙmemberiۙdampakۙ

positifۙdalamۙhalۙmeningkatkanۙPendapatanۙAsliۙDaerah (ۙPAD)ۙdiۙsuatuۙwilayahۙ

Kabupaten/Kota.9 

 MenurutۙUndang-UndangۙNomorۙ 28ۙTahunۙ2009,ۙ padaۙPasalۙ 110ۙ

mengaturۙbahwaۙretribusiۙ jasaۙumumۙadalahۙpelayananۙyangۙdisediakanۙatauۙ

diberikanۙolehۙPemerintahۙDaerahۙuntukۙkepentinganۙdanۙkemaslahatanۙumum,ۙ

yangۙ diberikanۙ kepadaۙ orangۙ perseoranganۙ atauۙ organisasiۙ yangۙ ditetapkan.ۙ

RetribusiۙPelayananۙPasar,ۙyaituۙsalahۙsatuۙjenisۙpajakۙpelayananۙmasyarakat.ۙ

Pasalۙ110ۙayatۙ(1)ۙhurufۙfۙadalahۙpenyediaanۙfasilitasۙpasarۙtradisionalۙberupaۙ

los,ۙ kiosۙ danۙ pelataranۙ yangۙ dikelolaۙ olehۙ Pemerintahۙ Daerahۙ danۙ khususۙ

disediakanۙolehۙpenggunaۙjasa,ۙyaituۙpedagang.10ۙ 

 
  8 Yunita Ratna Sari, Manajemen Retribusi Pasar Melalui Inovasi Tape Pasar di Kota 

Surakarta, 2019 

  9 Fatimah, Penetapan Closed List System dalam Pemungutan Pajak Daerah 

Pengaruhnya Terhadap Penerimaan Pajak di Kota Semarang, Universitas Diponegoro, 2018. 

   10 Eko Budi S. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pekalongan 

Melalui Pemanfaatan E-Retribusi Pasar Tradisional. 2018 
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  Sebelumۙdiadakannyaۙpembayaranۙretribusiۙpasarۙsecaraۙelektronikۙ

atauۙ e-retribusi,ۙ pembayaranۙ retribusiۙ pasarۙ masihۙ dilakukanۙ secaraۙ manualۙ

denganۙmenggunakanۙkarcisۙsebagaiۙtandaۙbuktiۙpembayaranۙretribusiۙdenganۙ

hargaۙ atauۙ tarifۙ yangۙ telahۙ ditentukan.ۙ Denganۙ segalaۙ keterbatasanۙ sistemۙ

manual,ۙtentunyaۙbanyakۙkendalaۙsaatۙmenjalankanۙpenarikanۙretribusi.ۙBanyakۙ

pedagangۙ yangۙ tidakۙ percayaۙ kepadaۙ pihakۙ Dinas,ۙ karenaۙ merekaۙ berpikirۙ

bahwaۙuangۙpembayaranۙretribusiۙ tersebutۙ tidakۙmasukۙsemuaۙkeۙdalamۙKasۙ

Daerah.ۙSelainۙitu,ۙkurangۙefisiennyaۙpetugasۙpenarikanۙretribusiۙkarenaۙharusۙ

menyiapkanۙ sejumlahۙ uangۙ tunaiۙ untukۙ operasinya,ۙ terbatasnyaۙ petugasۙ

penarikanۙ retribusi,ۙ penarikanۙ yangۙ tidakۙ efektifۙ danۙ pelaporanۙ yangۙ masihۙ

dilakukanۙ secaraۙ manual.ۙ Kemudian,ۙ kurangnyaۙ kesadaranۙ pedagangۙ untukۙ

membayarۙ retribusiۙ kios/toko/losۙ yangۙ disewaۙ menyebabkanۙ penerimaanۙ

retribusiۙkurangۙoptimal.ۙKetikaۙretribusiۙtersebutۙdikelolaۙdenganۙbaik,ۙmakaۙ

penerimaanۙ pelayananۙ retribusiۙ pasarۙ tersebutۙ akanۙ meningkat.ۙ Dariۙ

permasalahanۙtersebutۙartinyaۙtransparansiۙdanۙefisiesiۙpengelolaanۙkeuanganۙ

harusۙ dijalankanۙ untukۙ mencegahۙ terjadinyaۙ penarikanۙ secaraۙ ilegalۙ atauۙ

korupsi.ۙ Untukۙmengatasiۙ masalahۙ tersebut,ۙ diperlukanۙ perubahanۙ pedomanۙ

penggunaanۙsistemۙdigitalۙuntukۙmencapai tۙataۙkelolaۙatauۙpelayananۙyangۙbaik,ۙ

kualitasۙ pelayananۙ publikۙ danۙ pengelolaanۙ keuanganۙ yangۙ transparanۙ danۙ

efektif,ۙsertaۙbertanggungۙjawab.11 

 
   11 Aditya Hendi K. dan Muda S. H. Implementasi Retribusi Pelayanan Pasar Secara 

Elektronik (E-Retribusi) di Kabupaten Temanggung. Jurnal Riset Manajemen Akuntansi 

Indonesia, 2023 



 
 

8 
 

 Pembayaranۙ retribusiۙ pasarۙ tradisionalۙ yangۙ dilakukanۙ secaraۙ

elektronikۙ atauۙ disebutۙ e-retribusiۙ yangۙ memberikanۙ banyakۙ manfaatۙ telahۙ

diterapkanۙ dibeberapaۙ Kota/Kabupaten,ۙ salahۙ satunyaۙ adalahۙ Kabupatenۙ

TulungagungۙdanۙtelahۙdiaturۙdalamۙPeraturanۙBupatiۙNomorۙ72ۙTahunۙ2020ۙ

TentangۙPedomanۙTeknisۙPembayaranۙdanۙPenyetoranۙRetribusiۙPasarۙsecaraۙ

Elektronik.ۙDalamۙ penarikanۙ retribusiۙ iniۙ dilakukanۙ olehۙDinasۙ Industriۙ danۙ

Perdaganganۙ (Disperindag)ۙ Kabupatenۙ Tulungagung.ۙ Dinasۙ Industriۙ danۙ

Perdagangan (ۙDisperindag)ۙKabupatenۙTulungagungۙmenjelaskanۙbahwaۙalasanۙ

dilakukannyaۙ pembayaranۙ retribusiۙ secaraۙ elektronikۙ atauۙ denganۙ sistemۙ e-

retribusi,ۙyaituۙmempermudahۙdalamۙpembayaranۙretribusiۙatauۙtidakۙribetۙdanۙ

jugaۙ meminimalisirۙ terjadinyaۙ penyimpanganۙ jikaۙ dilakukanۙ pembayaranۙ

retribusiۙsecaraۙmanual.ۙSelainۙituۙjuga,ۙalasanۙlainnyaۙadalahۙmeminimalisasiۙ

tenagaۙ yangۙ saatۙ iniۙ sudahۙ semakinۙ berkurangۙ danۙ untukۙ pemaksimalanۙ

Pendapatanۙ Asliۙ Daerahۙ Tulungagung.ۙ Pasarۙ yangۙ menerapkanۙ e-retribusiۙ

pertamaۙkaliۙdiۙpasarۙPanjerejoۙdanۙpasarۙNgunut.ۙKemudian,ۙdikarenakanۙe-

retribusiۙ iniۙwajibۙdilakukanۙdiseluruhۙpasarۙ rakyatۙKabupatenۙTulungagung,ۙ

makaۙ padaۙ tahunۙ 2023ۙ iniۙ pelaksanaanۙ e-retribusiۙ sudahۙ ditambahkanۙ

dibeberapaۙpasar,ۙyakniۙPasarۙNgemplak,ۙPasarۙTamanan,ۙPasarۙKaumanۙdanۙ

Pasarۙ Karangrejoۙ yangۙ dipusatkanۙ diۙ Pasarۙ Ngemplak,ۙ Kabupatenۙ

Tulungagung.12ۙ 

 
   12 https://radartulungagung.jawapos.com/tulungagung/763028192/disperindag-

tulungagung-bidik-enam-pasar-tuk-terapkan-e-retribusi-pasar-kesayanganmu-termasuk?page=2 . 

Diakses pada 12 Oktober 2023 

https://radartulungagung.jawapos.com/tulungagung/763028192/disperindag-tulungagung-bidik-enam-pasar-tuk-terapkan-e-retribusi-pasar-kesayanganmu-termasuk?page=2
https://radartulungagung.jawapos.com/tulungagung/763028192/disperindag-tulungagung-bidik-enam-pasar-tuk-terapkan-e-retribusi-pasar-kesayanganmu-termasuk?page=2


 
 

9 
 

 Pelaksanaanۙe-retribusiۙdiۙTulungagungۙiniۙdisebutۙdenganۙE-Pastaۙ

(elektronifikasiۙ retribusiۙ pasarۙ rakyatۙ Tulungagung)ۙ yangۙ dilakukanۙ denganۙ

menggunakanۙstikerۙbarcodeۙyangۙdisediakanۙdiۙmasing-masingۙlapakۙdanۙjugaۙ

sudahۙdiisiۙsaldo,ۙkemudianۙpetugasۙmendatangiۙdanۙmelakukanۙscanۙterhadapۙ

barcodeۙ tersebutۙ danۙ dinyatakanۙ telahۙ membayarۙ retribusiۙ tersebut.ۙ Paraۙ

pedagangۙ akanۙmempunyaiۙ rekeningۙdiۙBankۙ Jatim,ۙyangۙdigandengۙdenganۙ

penerapanۙE-Pastaۙini.ۙParaۙpedagangۙyangۙsudahۙterdataۙtersebutۙtidakۙperluۙ

bingung,ۙkarenaۙsaldoۙsudahۙotomatisۙ terpotongۙuntukۙpembayaranۙ retribusi.ۙ

Halۙiniۙtentunyaۙakanۙmemudahkanۙparaۙpedagang.ۙPelaksanaanۙe-retribusiۙiniۙ

dinilaiۙ positifۙ danۙ dapatۙ meningkatkanۙ pencapaianۙ retribusiۙ diۙ sektorۙ pasarۙ

untukۙ Pendapatanۙ Asliۙ Daerahۙ (PAD)ۙ Kabupatenۙ Tulungagung.ۙ Halۙ iniۙ

dinyatakanۙdenganۙperubahanۙpedagangۙdalamۙmembayarۙretribusiۙpasar,ۙyaituۙ

terjadiۙ karenaۙ kebiasaanۙ pedagangۙ dalamۙmembayarۙ retribusiۙ yangۙ berubahۙ

drastis.ۙSebelumۙditerapkannyaۙe-retribusi,ۙpedagangۙbanyakۙyangۙmenunggakۙ

atauۙbahkanۙtidakۙmembayarۙretribusiۙdenganۙberbagaiۙmacamۙalasan.ۙSetelahۙ

diterapkannnyaۙ e-retribusiۙ ini,ۙ pedagangۙ dipaksaۙ untukۙ membayarۙ retribusiۙ

tepatۙwaktu.13 

 Dalamۙ pelaksanaanۙ e-retribusiۙ iniۙ memberikanۙ dampakۙ yangۙ

signifikanۙ bagiۙ Kabupatenۙ Tulungagung.ۙ Selainۙ dapatۙ meningkatkanۙ

PendapatanۙAsliۙDaerahۙ(PAD),ۙpenerapanۙe-retribusiۙiniۙdapatۙmeningkatkanۙ

transparansiۙpelaporanۙretribusiۙpasar.ۙProgramۙiniۙbekerjaۙsamaۙdenganۙBankۙ

 
   13 https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1927647555/e-retribusiduapasardinilai-

positifpemkabtulungagung-tambah-tiga-pasar-lagi-demi-pad?page=2#googlevignette . Diakses 

pada 23 Oktober 2023 

 

https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1927647555/e-retribusiduapasardinilai-positifpemkabtulungagung-tambah-tiga-pasar-lagi-demi-pad?page=2#googlevignette
https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1927647555/e-retribusiduapasardinilai-positifpemkabtulungagung-tambah-tiga-pasar-lagi-demi-pad?page=2#googlevignette
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Jatim,ۙ danۙ jikaۙ dilaksanakanۙ denganۙ maksimal,ۙ makaۙ akanۙ meminimalisisrۙ

terjadinyaۙ kebocoranۙ atauۙ ketidaksesuaianۙ yangۙ terjadiۙ akibatۙ penarikanۙ

retribusiۙ yangۙ pernahۙ dilakukanۙ sebelumnya.ۙ Sehingga,ۙ halۙ iniۙ dapatۙ

dikomunikasikanۙdenganۙpublikۙatauۙmasyarakatۙterkaitۙperkembanganۙsecaraۙ

maksimalۙdariۙadanyaۙretribusiۙpasarۙyangۙdilakukanۙsecaraۙelektronikۙatauۙe-

retribusi.ۙDariۙe-retribusiۙini,ۙdibagiۙmenjadiۙduaۙmacamۙmetodeۙpembayaran,ۙ

yaituۙ denganۙ menggunakanۙ Virtualۙ Accountۙ danۙ jugaۙ menggunakanۙ Autoۙ

Debet. 

DiۙPasarۙNgemplakۙ sendiri,ۙ retribusiۙdilaksanakanۙ sejakۙNovemberۙ2023ۙ

danۙmenggunakanۙmetodeۙpembayaranۙautoۙdebet.ۙPendebitanۙdilakukanۙpadaۙ

setiapۙbulanۙdiۙtanggalۙ25ۙdanۙharusۙmenungguۙsuratۙpermohonanۙdariۙDinasۙ

Perindustrianۙ danۙ Perdagangan.ۙ Penggunaanۙ metodeۙ iniۙ memudahkanۙ

pedagangۙ dalamۙ pembayaranۙ retribusi.ۙ Petugasۙ retribusiۙ hanyaۙ sebagaiۙ

pengingatۙsaja,ۙdanۙiniۙdirasaۙlebihۙefisienۙdilakukan. 

 Tentunyaۙdalamۙpelaksanaanۙe-retribusiۙ iniۙbanyakۙhambatanۙatauۙ

kendala.ۙ Hambatanۙ tersebutۙ terutamaۙ padaۙ pedagangۙ ituۙ sendiri.ۙ Karena,ۙ

mengingatۙ denganۙ pembayaranۙ retribusiۙ yangۙ dilakukanۙ denganۙ caraۙ

elektronik.ۙKemudian,ۙbanyaknyaۙpedagangۙlanjutۙusiaۙ(lansia)ۙyangۙtentunyaۙ

masihۙ awamۙ denganۙ teknologiۙ digitalۙ ini. Untukۙ melaksanakanۙ e-retribusi,ۙ

petugasۙ Dinasۙ Industriۙ danۙ Perdaganganۙ (Disperindang)ۙ Kabupatenۙ

Tulungagungۙ melakukanۙ pengembanganۙ Sumberۙ Dayaۙ Manusiaۙ (SDM)ۙ

terlebihۙ dahulu.ۙ Denganۙ diadakannyaۙ e-retribusiۙ iniۙ dapatۙ mengurangiۙ

permasalahanۙ yangۙ dikeluhkanۙ olehۙ petugasۙ danۙ pedagang.ۙ Untukۙ petugasۙ
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sendiri,ۙ penarikanۙ retribusiۙ terasaۙ sangatۙ efisienۙ danۙ mudah,ۙ sertaۙ dapatۙ

meningkatkanۙ PendapatanۙAsliۙ Daerahۙ (PAD).ۙ Sedangkan,ۙ untukۙ pedagangۙ

sendiri,ۙ denganۙ diadakannyaۙ e-retribusiۙ dapatۙ meningkatkanۙ kepercayaanۙ

pedagangۙ terhadapۙ petugas.ۙ Karenaۙ e-retribusiۙ dilaksanakanۙ untukۙ

meminimalisirۙterjadinyaۙpenyimpanganۙbahkanۙkorupsiۙterhadapۙpembayaranۙ

retribusi.ۙ Maka,ۙ e-retribusiۙ iniۙ memilikiۙ tujuanۙ untukۙ meningkatkanۙ

transparansiۙ atauۙ keterbukaanۙ terhadapۙ pelaporanۙ danۙ pembayaranۙ retribusiۙ

secaraۙelektronikۙatauۙe-retribusi. 

 Berdasarkanۙlatarۙbelakangۙdiۙatas,ۙmakaۙskripsiۙiniۙakanۙmembahasۙ

mengenaiۙ“EFEKTIVITAS PERATURAN BUPATI NOMOR 72 TAHUN 

2020 TERHADAP PENINGKATAN TRANSPARANSI E-RETRIBUSI 

PASAR (Studi Kasus Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung)”ۙ.ۙDalamۙ

skripsiۙiniۙakanۙmembahasۙlebihۙlanjutۙtentangۙefektifۙatauۙtidaknyaۙperaturanۙ

bupatiۙ tersebutۙ dilaksanakanۙ danۙ hambatanۙ apaۙ sajaۙ yangۙ dihadapiۙ petugasۙ

dalamۙ pelakanaanۙ e-retribusiۙ ini.ۙ Diharapkanۙ dalamۙ skripsiۙ iniۙ dapatۙ

menggambarkanۙ lebihۙ jelasۙ mengenaiۙ tingkatۙ keefektifanۙ dibentuknyaۙ

Peraturanۙ Bupatiۙ Kabupatenۙ Tulungagungۙ Nomorۙ 72ۙ Tahunۙ 2020ۙ Tentangۙ

Pedomanۙ Teknisۙ Pembayaranۙ danۙ Penyetoranۙ Retribusiۙ secaraۙ Elektronik.ۙ

TerutamaۙdiۙPasarۙNgemplak. 
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B. Rumusan Masalah 

 Untukۙ mempermudahۙ penyusunanۙ penelitianۙ ini,ۙ makaۙ disusunۙ

rumusanۙmasalahۙsebagaiۙberikut: 

1. Bagaimanaۙ efektivitasۙ Peraturanۙ Bupatiۙ Nomorۙ 72ۙ Tahunۙ 2020ۙ dalamۙ

meningkatkanۙtransparansiۙe-retribusiۙdiۙPasarۙNgemplak? 

2. ApaۙsajaۙhambatanۙyangۙdihadapiۙDisperindagۙmaupunۙPetugasۙPemungutۙ

Retribusiۙ dalamۙ pelaksanaanۙ e-retribusiۙ diۙ Pasarۙ Ngemplak,ۙ sertaۙ

bagaimanaۙsolusiۙdalamۙmengatasiۙpermasalahanۙtersebut? 

3. Bagaimanaۙ efektivitasۙ PeraturanۙBupatiۙNomorۙ 72ۙTahunۙ 2020ۙ terhadapۙ

peningkatanۙ transparansiۙ e-retribusiۙ pasarۙ dalamۙ perspektifۙ siyasah 

syar’iyah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanۙrumusanۙmasalahۙdiۙatas,ۙmakaۙtujuanۙdariۙpenelitianۙ

iniۙadalahۙsebagaiۙberikut: 

1. Untukۙmengetahuiۙ tingkatۙ efektivitasۙ Peraturanۙ BupatiۙNomorۙ 72ۙTahunۙ

2020ۙdalamۙmeningkatkanۙtransparansiۙe-retribusiۙdiۙPasarۙNgemplak. 

2. UntukۙmengetahuiۙhambatanۙapaۙsajaۙyangۙdihadapiۙDisperindagۙmaupunۙ

Petugasۙ Pemungutۙ Retribusiۙ dalamۙ pelaksanaanۙ e-retribusiۙ diۙ Pasarۙ

Ngemplak,ۙsertaۙbagaimanaۙsolusiۙdalamۙmengatasiۙpermasalahanۙtersebut. 

3. Untukۙ mengetahuiۙ efektivitasۙ Peraturanۙ Bupatiۙ Nomorۙ 72ۙ Tahunۙ 2020ۙ

terhadapۙpeningkatanۙe-retribusiۙpasarۙdalamۙperspektifۙsiyasah syar’iyah. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Dariۙdilaksanakannyaۙpenelitianۙini,ۙtentunyaۙadaۙtujuanۙyangۙinginۙ

dicapai.ۙMaka,ۙdiharapkanۙpenelitianۙiniۙdapatۙmemberikanۙmanfaatۙbagiۙparaۙ

pihakۙyangۙmembaca,ۙbaikۙmanfaatۙ teoritisۙmaupunۙmanfaatۙpraktis.ۙAdapunۙ

manfaatۙdariۙpenelitianۙiniۙadalahۙsebagaiۙberikut: 

1. ManfaatۙTeoritis 

 Penelitianۙ iniۙ sangatۙ bermanfaat,ۙ karenaۙ dapatۙ menambahۙ

pengetahuanۙdanۙwawasanۙmengenaiۙbagaimanaۙmekanisme,ۙhambatanۙdanۙ

efektivitasۙ pelaksanaanۙ pembayaranۙ retribusiۙ pasarۙ tradisionalۙ yangۙ

dilakukanۙsecaraۙelektronikۙatauۙdisebutۙdenganۙe-retribusi. 

2. ManfaatۙPraktis 

a. BagiۙPetugasۙPenarikanۙRetribusiۙ(DinasۙIndustriۙdanۙPerdagangan)ۙdanۙ

jugaۙPetugasۙPemungutۙRetribusiۙUnitۙPelaksanaۙTeknisۙ(UPT)ۙPasar,ۙ

penelitianۙ iniۙ diharapkanۙ agarۙ penarikanۙ atauۙ pembayaranۙ retribusiۙ

secaraۙ elektronikۙ lebihۙ efektifۙ sesuaiۙ denganۙ Peraturanۙ yangۙ dibuat,ۙ

khususnyaۙyaituۙPeraturanۙBupatiۙKabupatenۙTulungagungۙNomorۙ72ۙ

Tahunۙ 2020ۙ Tentangۙ Pedomanۙ Teknisۙ Pembayaranۙ danۙ Penyetoranۙ

Retribusiۙ Pasarۙ Secaraۙ Elektronik.ۙ Kemudian,ۙ diharapkanۙ dalamۙ

pelaksanaanۙ penarikanۙ retribusiۙ secaraۙ elektronikۙ iniۙ dapatۙ

meningkatkanۙtransparansiۙpelaporanۙdanۙpembayaranۙpelayananۙpasar,ۙ

sehinggaۙ tidakۙ terjadiۙkecuranganۙdiۙdalamۙpenarikanۙ retribusiۙ secaraۙ

elektronikۙ tersebut,ۙ dibandingkanۙ denganۙ penarikanۙ retribusiۙ secaraۙ

manual.ۙ 
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b. Bagiۙpenelitianۙselanjutnya,ۙdiharapkanۙpenelitianۙiniۙdapatۙmenambahۙ

wawasanۙ danۙ pengetahuan,ۙ sertaۙ menjadiۙ literaturۙ bagiۙ penelitian-

penelitianۙ selanjutnyaۙ danۙ jugaۙmemberikanۙmasukanۙbagiۙ penelitianۙ

dalamۙ mendalamiۙ permasalahanۙ yangۙ sama,ۙ yaituۙ terkaitۙ denganۙ

retribusiۙpasarۙelektronikۙatauۙe-retribusi. 

E. Penegasan Istilah 

 Untukۙ menghindariۙ kesalahanۙ dalamۙ penafsiranۙ danۙ untukۙ

mempermudahۙpenulisۙdalamۙmemahamiۙjudul,ۙyaituۙ“EfektivitasۙPelaksanaanۙ

Peraturanۙ Bupatiۙ Kabupatenۙ Tulungagungۙ Nomorۙ 72ۙ Tahunۙ 2020ۙ Terhadapۙ

PeningkatanۙTransparansiۙ E-Retribusiۙ Pasar”,ۙmakaۙ perluۙ adanyaۙ penegasanۙ

istilah,ۙbaikۙsecaraۙkonseptualۙmaupunۙoperasionalۙyaituۙsebagaiۙberikut:ۙ 

1. PenegasanۙKonseptual: 

a. Efektivitas 

   KataۙefektifۙberasalۙdariۙbahasaۙInggris,ۙyaituۙeffectiveۙyangۙ

memilikiۙartiۙberhasilۙatauۙsuatuۙpencapaianۙkeberhasilanۙdenganۙbaik.ۙ

Efektivitassۙmerupakanۙfaktorۙutamaۙdalamۙmencapaiۙtujuanۙyangۙtelahۙ

diidentifikasiۙ dalamۙ setiapۙ lembagaۙ atauۙ organisasi,ۙ kegiatanۙ atauۙ

program.ۙ Efektivitasۙ merujukۙ padaۙ sejauhۙ manaۙ suatuۙ tindakan,ۙ

kebijakanۙ atauۙprogramۙdalamۙmencapaiۙ tujuanۙ yangۙdiinginkanۙ atauۙ

direncanakanۙ denganۙ hasilۙ yangۙ optimal.ۙ Efektivitasۙ lebihۙ mengacuۙ

padaۙ hasilۙ yangۙdiinginkanۙdenganۙmemanfaatkanۙ sumberۙ dayaۙ yangۙ

tersediaۙ secaraۙ efisien.ۙ Dalamۙ konteksۙ kebijakanۙ atauۙ programۙ

pemerintah.ۙDapatۙdikatakanۙefektif,ۙapabilaۙ tujuanۙatauۙsasaranۙyangۙ
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tercapaiۙ sesuaiۙ denganۙ yangۙ telahۙ ditetapkan.ۙ Dalamۙ Kamusۙ Bahasaۙ

Indonesia,ۙefektivitasۙadalahۙpenjelasanۙyangۙberartiۙukuranۙhasilۙsuatuۙ

tugasۙ atauۙ keberhasilanۙ dalamۙ mencapaiۙ suatuۙ tujuan,ۙ makaۙ usahaۙ

tersebutۙdianggapۙefektifۙapabilaۙtelahۙmencapaiۙtujuan.14 

b. PeraturanۙBupatiۙKabupatenۙTulungagungۙNomorۙ72ۙTahunۙ2020 

  Peraturanۙtersebutۙmerupakanۙketentuanۙhukumۙdanۙpedomanۙ

yangۙ dikeluarkanۙ olehۙ Bupatiۙ Tulungagungۙ padaۙ tahunۙ 2020ۙ yangۙ

mengaturۙ tentangۙ Pedomanۙ Teknisۙ Pembayaranۙ danۙ Penyetoranۙ

Retribusiۙ Pasarۙ Secaraۙ Elektronik.15ۙ Peraturanۙ iniۙ menjadiۙ dasarۙ

pelaksanaanۙ programۙ yangۙ dilaksanakanۙ yaituۙ pembayaranۙ retribusiۙ

secaraۙelektronikۙatauۙyangۙbiasaۙdisebutۙdenganۙe-retribusi. 

c. Transparansi 

  Transparansiۙ berasalۙ dariۙ kataۙ transparanۙ dalamۙ bahasaۙ

Indonesiaۙ yangۙ memmilikiۙ artiۙ cahaya,ۙ nyata,ۙ jernihۙ danۙ terbuka.ۙ

Pengertianۙ lainnyaۙ adalahۙ sesuatuۙ yangۙ mudahۙ dipahamiۙ sehinggaۙ

mudahۙ terlihatۙ kebenarannya,ۙ bebasۙ dariۙ kesalahanۙ danۙ keraguan,ۙ

menyajikanۙ informasiۙ pentingۙ danۙ relevanۙ tentangۙ suatuۙ program,ۙ

sepertiۙketerbukaanۙdalamۙmenjalankanۙsuatuۙprogramۙsehinggaۙdapatۙ

meningkatkanۙkepercayaanۙterhadapۙmasyarakatۙumum.16ۙTransparansiۙ

 
   14 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa (P3B), 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), hal. 250 

   15 Peraturan Bupati Nomor 72 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Pembayaran 

dan Penyetoran Retribusi Pasar Secara Elektronik 

  16 Pasal 3, Keputusan Menteri BUMN no.117/M-BU/2002 tentang Penerapan Pratik 

Good Governance pada BUMN. 
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merupakanۙ suatuۙ langkahۙ yangۙ diambilۙ olehۙ suatuۙ lembaga,ۙ baikۙ

lembagaۙpemerintahۙmaupunۙnon-pemerintahۙdenganۙmempublikasikanۙ

informasi,ۙbaikۙinformasiۙtentangۙkeuanganۙmaupunۙinformasiۙlainnya,ۙ

denganۙ tujuanۙ agarۙ dapatۙ diaksesۙ olehۙ semuaۙ orangۙ danۙmengetahuiۙ

segalaۙ aktivitasۙ tindakanۙ yangۙ dilakukanۙ olehۙ organisasiۙ tersebut.ۙ

Transparansiۙ memberikanۙ kebebasanۙ sebesar-besarnyaۙ kepadaۙ setiapۙ

pihakۙyangۙmembutuhkanۙdataۙinformasiۙuntukۙdapatۙditerimaۙdenganۙ

sebenar-benarnyaۙtanpaۙadaۙyangۙditutup-tutupi. 

d. Pelaporan 

  Pelaporanۙmerupakanۙsalahۙsatuۙfungsiۙdariۙsebuahۙkeuangan,ۙ

yaituۙmemberikanۙperkembanganۙinformasiۙatauۙhasilۙkegiatanۙdanۙjugaۙ

memberikanۙ informasiۙ mengenaiۙ halۙ apapunۙ yangۙ berkaitanۙ denganۙ

tugasۙ danۙ fungsiۙ pejabatۙ yangۙ lebihۙ tinggi,ۙ baikۙ secaraۙ lisanۙmaupunۙ

tertulisۙ untukۙ diterima.ۙ Laporanۙ dapatۙmemberikanۙwawasanۙ tentangۙ

bagaimanaۙ tugasۙ dilakukanۙ seseorangۙ yangۙ bertugasۙ melaksanakanۙ

kegiatanۙ danۙ bertugasۙ membuatۙ laporan.ۙ Selainۙ itu,ۙ laporanۙ jugaۙ

merupakanۙ catatanۙ untukۙmemberikanۙ keteranganۙmengenaiۙ kegiatanۙ

tertentuۙdanۙhasil-hasilnya,ۙyangۙkemudianۙdisampaikanۙkepadaۙinstansiۙ

yangۙberwenangۙatauۙsehubunganۙdenganۙkegiatanۙtersebut. 

e. RetribusiۙPelayananۙPasar 

  Retribusiۙpelayananۙpasarۙatauۙbiasaۙdisebutۙdenganۙretribusiۙ

adalahۙ pembayaranۙ atasۙ pelayananۙ penyediaanۙ fasilitasۙ pasarۙ atauۙ

tempatۙ untukۙ suatuۙ kegiatanۙ usahaۙ perdaganganۙ ataupunۙ kegiatanۙ
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lainnyaۙyangۙdimilikiۙ atauۙdikelolaۙolehۙPemerintahۙKabupaten/Kota.ۙ

Retribusiۙ dilakukanۙ secaraۙ elektronik,ۙ sebagaiۙ bentukۙ kebijakanۙ

pemerintahۙyangۙbaruۙdiۙeraۙdigital. 

 

2. SecaraۙOperasional: 

a. Efektivitas 

  Merupakanۙ tujuanۙ yangۙ dicapaiۙ dariۙ adanyaۙ peraturanۙ yangۙ

mengaturۙ tentangۙ pembayaranۙ retribusiۙ pasarۙ tradisionalۙ secaraۙ

elektronikۙatauۙe-retribusiۙdanۙuntukۙmenentukanۙbahwaۙperaturanۙyangۙ

telahۙdibuatۙsudahۙefektifۙatauۙbelum. 

b. PeraturanۙBupatiۙKabupatenۙTulungagungۙNomorۙ72ۙTahunۙ2020ۙ 

  Peraturanۙ yangۙ menyajikanۙ ketentuanۙ mengenaiۙ teknisۙ

pembayaranۙ danۙ penyetoranۙ retribusiۙ secaraۙ elektronikۙ danۙ sebagaiۙ

dasarۙ acuanۙ untukۙ dasarۙ penelitianۙ iniۙ yangۙ berkaitanۙ denganۙ

pembayaranۙretribusiۙpasarۙsecaraۙelektronikۙatauۙe-retribusi. 

c. Transparansi 

  Merupakanۙ bentukۙ keterbukaanۙ pemerintahۙ dalamۙmembuatۙ

kebijakanۙbaruۙ tentangۙretribusiۙpasarۙelektronik,ۙsehinggaۙpelaporanۙ

danۙ pembayaranۙ retribusiۙ pelayananۙ pasarۙ dapatۙ diketahuiۙ olehۙ

masyarakat. 
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d. Pelaporan 

  Merupakanۙ perkembanganۙ suatuۙ kegiatanۙ dariۙ penarikanۙ

retribusiۙyangۙdilakukanۙsecaraۙelektronikۙdiۙpasarۙtradisional.ۙLaporanۙ

berbentukۙ catatanۙ dariۙ pembayaranۙ retribusiۙ yangۙ dilaksanakanۙ olehۙ

petugasۙdanۙmerupakanۙpertanggungjawabanۙyangۙharusۙdisampaikanۙ

padaۙpihakۙyangۙberwenang. 

e. RetribusiۙPelayananۙPasarۙ 

  Merupakanۙsuatuۙpembayaranۙdariۙkiosۙatauۙtokoۙyangۙdisewaۙ

olehۙ pelakuۙ usahaۙ atauۙ pedagangۙ diۙ dalamۙ pasar.ۙ Penarikanۙ atauۙ

pembayaranۙretribusiۙiniۙdilakukanۙolehۙpetugasۙdariۙDinasۙIndustriۙdanۙ

Perdaganganۙdanۙdilakukanۙsecaraۙelektronik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Untukۙmempermudahۙdalamۙpemahamanۙdanۙpemaparanۙ terhadapۙ

isiۙyang tۙerkandungۙdalamۙpenelitian iۙni,ۙmakaۙpenulisۙmenjabarkanۙsistematikaۙ

pembahasan.ۙ Sistematikaۙ pembahasanۙ iniۙ terdiriۙ dariۙ 6ۙ (enam)ۙ bab,ۙ yangۙ

masing-masingnyaۙterdapatۙsubۙbab.ۙSebelumۙbabۙpertama,ۙterdapatۙhalamanۙ

sampul,ۙ halamanۙ judul,ۙ danۙ daftarۙ isi.ۙ Adapunۙ sistematikaۙ pembahasan,ۙ

meliputi: 
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 BABۙIۙPendahuluanۙ:ۙDalamۙbabۙiniۙmerupakanۙpendahuluanۙatauۙ

gambaranۙ awalۙ dariۙ penelitian,ۙ yangۙ terdiriۙ dariۙ latarۙ belakang,ۙ rumusanۙ

masalah,ۙ tujuanۙ penelitian,ۙ manfaatۙ penelitian,ۙ penegasanۙ istilahۙ danۙ

sistematikaۙpembahasan. 

 BABۙIIۙKajianۙTeoriۙ :ۙDalamۙbabۙini,ۙ terdiriۙdariۙkajianۙteoriۙatauۙ

kajianۙ pustakaۙ danۙ penelitianۙ terdahuluۙ yangۙ berkaitanۙ denganۙ “Efektivitasۙ

PeraturanۙBupatiۙNomorۙ72ۙTahunۙ2020ۙTerhadapۙPeningkatanۙTransparansiۙE-

RetribusiۙPasarۙ(StudiۙKasusۙPasarۙNgemplakۙKabupatenۙTulungagung)”. 

 BABۙ IIIۙ Metodeۙ Penelitianۙ :ۙ Dalamۙ babۙ ini,ۙ memuatۙ metodeۙ

penelitianۙyangۙbertujuanۙuntukۙmemudahkanۙdalamۙpenyusunanۙskripsiۙsertaۙ

mempertegasۙpenelitian. 

 BABۙIVۙHasilۙPenelitianۙ:ۙDalamۙbabۙini,ۙmemuatۙpemaparanۙyangۙ

berisiۙhasilۙpenelitianۙdanۙtemuanۙpenelitianۙmengenaiۙ“EfektivitasۙPeraturanۙ

BupatiۙNomorۙ72ۙTahunۙ2020ۙTerhadapۙPeningkatanۙTransparansiۙE-Retribusiۙ

Pasarۙ(StudiۙKasusۙPasarۙNgemplakۙKabupatenۙTulungagung)”. 

 BABۙVۙPembahasanۙ:ۙDalamۙbabۙini,ۙ terdiriۙdariۙpembahasanۙdanۙ

analisisۙdataۙberdasarkanۙtemuanۙpenelitianۙyangۙberkaitanۙdenganۙ“Efektivitasۙ

PeraturanۙBupatiۙNomorۙ72ۙTahunۙ2020ۙTerhadapۙPeningkatanۙTransparansiۙE-

RetribusiۙPasarۙ(StudiۙKasusۙPasarۙNgemplakۙKabupatenۙTulungagung)”. 

 BABۙVIۙPenutupۙ:ۙDalamۙbabۙini,ۙberisikanۙkesimpulanۙdanۙsaranۙ

yangۙdijelaskanۙsecaraۙringkasۙdanۙrinciۙmengenaiۙisiۙdariۙpenelitianۙini.ۙSaranۙ

diberikanۙolehۙpenulisۙberkaitanۙdenganۙpenelitianۙyangۙtelahۙdilakuka


